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ABSTRAK

ROSIDAH ULFAH. 2011110059.“BUDAYA HUKUM PERNIKAHAN
USIA DINI MASYARAKAT KELURAHAN JENGGOT KECAMATAN
PEKALONGAN SELATAN.

Kata kunci: Pernikahan usia dini

Pernikahan usia dini adalah pernikahan laki-laki atau perempuan yang
belum balig. Apabila batasan balig itu ditentukan deagan hitungan tahun, maka
pernikahan usia dini adalah pernikahan di bawah usia 15 tahun menurut mayoritas
ahli fikih, dan di bawah 17 tahun menurut Abu Hanifah. Undang-Undang
Republik Indonesia tentang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, (yang ditulis
dalam Pasal 7 Ayat (1)) menyebutkan bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika
pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapal umur
16 tahun.

Rumusan masalah dalam skripsi ini mengapa marak terjadi pernikahan usia
dini di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan dan bagaimana
kesadaran masyarakat Kelurahan Jenggot terkait pernikahan usia dini. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi
pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan dan
untuk mengetahui kesadaran masyarakat terkait pernikahan usia dini.

Apabila di lihat dari jenisnya, maka perelitian ini termasuk jenis penelitian
kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sostal
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, di bentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh dari situasi
yang alamiah. penelitian ini mengunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat lima pasang suami isteri yang
melangsungkan pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan pada tahun 2013 yang dilatarbelakangi oleh kemauan anak
sendiri, dalam kondisinya mereka sudah mempunyai pasangan dan saling
mencintai satu sama lain dan tidak bisa dipisahkan keduanya berkeinginan untuk
menikah. Pengaruh pendidikan, pelaksanaan pernikahan usia dini suatu bukti
bahwa mercka yang belum bisa berfikir secara bijaksana dan luas karena yang
melakukan pernikahan usia dini rata-rata berpendidikan rendah dan akan
mempengaruhi pola pikir pelaku pernikahan usia dini menjadi sempit, kurang
maju serta jauh dari pertimbangan-pertimbangan. Pengaruh ekonomi,
keterpaksaan dengan keadaan ekonomi yang serba pas-pasan bahwasanya orang
tua berharap dengan menikahkan anaknya akan mengurangl beban ekonom
keluarga, dan pengaruh hamil di luar nikah kedekatan yang terjalin diantara
keduanya menimbulkan rasa ingin tahu yang sangat besar sehingga membuat
mereka mencoba sesuatu yang baru yang melampaui batas (melakukan hubungan
intim) vang berakibat kehamilan diluar nikah. Kesadaran masyarakat Kelurahan
Jenggot terhadap pernikahan usia dini sebagian besar juga tidak menganggap




pernikahan usia dini sebagai suatu masalah yang berarti. Masyarakat Kelurahan
Jenggot terkenal sebagai wilayah yang religins penduduk Kelurahan Jenggot
hampir seluruhnya beragama Islam. Masyarakat Kelurahan Jenggot lebih
mematuhi dan mempercayai aturan atau ucapan dari Kyai ketimbang aturan
perundang-undangan secara otomotis pemikiran dan pemahaman masyarakatnya
mengacu pada ajaran hukum Islam, dari pada bunyi Undang-Undang Republik
Indonesia tentang Perkawinan Nemor 1 Tahun 1974 yang memberi batasan usia
menikah seperti yang di tuliskan dalam Pasal 7 Ayat (1) Perkawinan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah
mencapai umur 16 tahun. Menurut masyarakat Kelurahan Jenggot jika sudah
saling mencintai dan dirasa sudah mampu secara lahir dan batin serta tidak ada
halangan kawin menurut agama segeralah menikah dan jangan menunda-nunda.
Pernikahan usia dini menjadi jalan keluar yang tepat dan maslahat dari pada
pacaran seperti budaya barat yang berkembang yang kebanyakan dilakukan oleh
remaja yang berpasangan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan usia dini merupakan salah satu fenomena sesial yang banyak
terjadi diberbagai wilayah di tanah air, baik di perkotaan maupun di pedesaan.
Baik kalangan menengah keatas maupun menengah kebawah. Pernikahan usia
dini di zaman modern, kembali menjadi trend bagi kalangan remaja perkotaan
bahkan jumlahnya semakin naik hingga secara statistik lebih tinggi dari pada
trend nikah usia dini di pedesaan. Berdasarkan data badan koordinasi keluarga
berencana nasional (BKKBN) rasio pernikahan usia dini di perkotaan pada
tahun 2012 adalah dua puluh enam dari seribu perkawinan, sedangkan pada
tahun 2013 rasionya naik menjadi tiga puluh dua dari seribu pernikahan.
Sementara itu di pedesaan rasio pernikahan usia dini turun dari tujuh puluh dua
perseribu pernikahan pada tahun 2012 menjadi enam puluh tujuh perseribu
pernikahan tahun 2013."

Tingginya angka pernikahan wusia dini, menunjukkan bahwa
pemberdayaan /law enforcement dalam hukum perkawinan masih rendah. Masa
muda adalah waktu untuk membangun emosi, kecerdasan dan fisik. Ketiganya
merupakan syarat dalam menjalani kehidupan yang lebih layak pada masa
depan. Kesederhanaan pada pola pikir masyarakat mengabaikan banyak aspek

yang seharusnya menjadi syarat dari suatu perkawinan.Pernikahan usia dini

'Chy Rohmanah, Tren Nikah Dini, dariMajalahbidan.com/Nikah-Dini-jadi-Tren-Remaja-
Perkotaan.html. diakses 7 Juli 2014.




merupakan gejala scsial masyarakat yang dipengaruhi oleh kebudayaan yang
mereka anut. Yaitu tindakan yang dihasilkan oleh pola pikir masyarakat
setempat. Yang sifatnya bisa saja masih mengakar kuat pada kepercayaan
masyarakat tersebut.

Menurut hukum Islam pernikahan usia dini adalah pernikahan laki-laki
atau perempuan yang belum balig. Apabila batasan balig itu ditenttikan dengan
hitungan tahun, maka pernikahan usia dini adalah pernikahan di bawah usia 15
tahun menurut mayoritas ahli fikih, dan di bawah 17 tahun menurut Abu
Hanifah.

Undang-Undang Replublik Indonesia tentang Perkawian Nomor 1
Tahun 1974, (yang ditulis dalam Pasal 7 Ayat (1)) bahwa Perkawinan hanya
diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita
sudah mencapai umur 16 tahun. Jadi pernikahan usia dini menurut Undang-
Undang Nomor ! Tahun 1974 adalah pernikahan yang dilangsungkan sebelum
mencapai usia yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.°

Pernikahan usia dini dilakukan oleh pasangan usia muda yang rata-rata
usianya antara 16-18 tahun. Padahal pernikahan yang ideal untuk perempuan
adalah 21-25 tahun sementara laki-laki 25-28 tahun. Karena di usia itu organ
reproduksi perempuan secara psikologis sudah berkembang dengan baik dan
kuat serta siap untuk melahirkan keturunan secara fisik pun mulai matang.

Sementara laki-laki pada usia itu kondisi psikis dan fisiknya sangat kuat,

’Husein Muhammad, Figh Perempuan:Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2001), h. 68.

3Arso Sosroatmodjo dan Wasit Aulawi,Hukum Perkawinan Di Indonesia,(Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), h. 86.




hingga mampu menopang kehidupan keluarga untuk melindungi baik secara
psikis emosional, ekonomi dan sosial. Di samping itu juga dimaksudkan
menekan laju reproduksi manusia dan laju pertumbuhan penduduk. Oleh
karena itu, penyimpangan ke arah batas usia yang iebih rendah dalam
pelaksanaan perkawinan harus dicegah.*

Pernikahan usia dini yang beriangsung di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan tidaklah jauh berbeda dengan pernikahan usia dini di
daerah lainnya. Fakta perilaku seksuai remaja yang melakukan hubungan seks
pra-nikah sering berujung pada pernikahan usia dini. Kultur masyarakat
Indonesia yang masih memosisikan anak perempuan sebagai warga kelas
kedua dan ingin mempercepat perkawinan dengah berbagai alasan ekonomi
dan sosial serta anggapan pendidikan tinggi tidak penting bagi anak
perempuan. Sering mengantarkan pada praktek pernikaban usia dini.

Pernikahan usia dini yang terjadi di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan, menarik untuk diteliti sebab Kelurahan Jenggot termasuk
wilayah agamis yang kental dalam hal keagamaan, hampir selurah
masyarakatnya iebih menaati, tunduk dan mempercayai ucapan kyai daripada
peraturan perundang-undangen. Di Kelurahan Jenggot dahulu hidup seorang
bernama Kyai Thohir bin KH. Abdullatif dan hingga kini wafatnya seialu
diperingati setiap tahunnya dengan nama Khoul Kyai Thohir. Masyarakatnya

rutin mengikuti kegiatan pengajian baik yang diadakan harian, mingguan,

4 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (BandungPustaka Setia,2000), h. 143.




bulanan, maupun tahunan. dengan pembacaan tahlilan, manaqib, pembacaan
kitab al-barzanji, dalailul khairat, dan sebagai-nya.’

Berdasarkan data kewenangan KUA Kecamatan Pekalongan Selatan
pada tahun 2013, diperoleh lima pasang pernikahan usia dint 1/3 dari jumiah
pemikahan vang berlangsung di tahun 2013,sementara di tahun-tahun
sebelumnya tidak ditemukan praktek pernikahan usia dini di Kelurahan
Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan. Pernyataan tersebut diakui oleh salah
satu staf KUA Pekalongan Selatan yaitu ibu Nur Chayati usia 41 tahun.®

Ini membuktikan bahwa penerapan bunyi Undang-Undang Republik
Indonesia tentang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 belum terlaksana dengan
baik di masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan.
Pelaksanaan hukum yang tidak sejalan dengan ketentuan perundang-undangan
menggambarkan adanya perscoalan pada budaya hukum masyarakat.

Melakukan pernikahan tanpa kesiapan dan pertimbangan yang matang
dari satu sisi dapat mengindikasi sikap tidak appresiatif terhadap makna nikah
dan kesakralan pernikahan. Pernikahan usia dini yang semuia dilakukan
sebagai jalan keluar dari situasi hajat dan dispensasi khusus, kemudian dapat
menjadi peristiwa yang dianggap wajar dalam masyarakat Indonesia.

Dari uraian permasalahan di atas, Penulis bermaksud untuk mengangkat
tema pokok tersebut menjadi objek penelitian dalam bentuk skripsi, yang

selanjutnya Penulis beri judul “BUDAYA HUKUM PERNIKAHAN USIA

SWawancara dengan Ibu Sri Setianingsih, Selaku Staf Humas Di Kantor Kelurahan Jenggot
Kecamatan Pekalongan Selatan, pada tanggal 17 Februari 2014.

®Hasil wawancara dengan Ibu Nur Chayati, Staf KUA Kuripan Lor pada tanggal 6 Juni
2014.




DINI MASYRAKAT KELURAHAN JENGGOT KECAMATAN

PEKALONGAN SELATAN”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian iatar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat penulis
rumuskan 2 masalah, yaitu:
1. Mengapa marak terjadi pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot
Kecamatan Pekalongan Selatan?
2. Bagaimana kesadaran hukum masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan

Pekalongan selatan terkait pernikahan usia dini?

C. Tujuan Penelitian
Hasii dari penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui apa saja yang melatarbelakangi pernikahan wusia dini di

Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan.

)

Mengetahui kesadaran masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan

Pekalongan Selatan terkait pernikahan usia dini.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:
a. Secara Teoritis, skripsi ini memiliki kegunaan sebagai berikut:
1. Untuk menambah wawasan bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca

pada umumnya terkait budaya hukum pernikahan usia dini.




2. Untuk menambah khazanah ilmu-iimu keislaman khususnya di bidang
perkawinan yang berlangsung pada usia dini.
b. Secara Praktis,
Untuk meminimalisir terjadinya budaya hukum pernikahan usia dini di
tahun-tahun berikutnya khususnya di Kelurahan Jenggot Kecamatan

Pekalongan Selatan umumnya di seluruh wilayah Indonesia.

. Telaah Pustaka

Dalam Telaah Pustaka, kaitannya dengan budaya hukum pernikahan
usia dini ini terdapat beberapa buku dan literatur yang penulis gunakan
dalam membahas masalah tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.

Di jelaskan dalam buku yang berjudul “Fikih Perempuan” yang di
tulis oleh Husein Muhammad mengztakan bahwa Mayoritas ulama fikih
bahkan ibnu Munzir menganggapnya sebagai ijma’(konsensus) ulama fikih
mengesahkan pernikehan usia dini. menurut mereka, untuk masalah
perkawinan kriteria balig dan berakal bukan merupakan persyaratan bagi
keabsahannya.’

Berpijak dari buku “Risalah Nikah ala Rifa’iyyah yang ditulis oleh
Idhoh Anas”, menjelaskan tentang umur calon mempelai Pasal 7 Undang-
Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1574 Ayat
(1) menyatakan bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria

mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai

"Husein Muhammad, Figh Perempuan, (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta, 2001), h.67-68.




umur 16 {enam belas) tahun ketentuan batas umur ini, seperti yang di
sebutkan dalam Kompilasi Pasal 15 Ayat (1) didasarkan kepada
pertimbangan kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan. Ini
sejalan dengan prinsip yang di tetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan,
bahwa calon suami isteri harus telah masak jiwa raganya.8

Pada Skrips: karya Lia Afiani yang berjudul “Pernikahan Dini Dalam
Perspektif Magashid Syari’ah”persyari’atan pernikahan yang mengandung
banyak kemaslahatan serta hikmah yaitu menciptakan keluarga sakinah
(tentram dan harmonis) serta dalam ringka memperoieh keturunan (hifzh al-
nasl), hikmah ini bisa dicapai jika pernikahan dilakukan dimana calon
mempelai telah sempurna akal pikiranya (matang psikis/mental) serta siap
melakukan proses reproduksi.”

Skripsi karya Yuli Istiani yang berjudul “Pengaruh Pernikahan Usia
Muda Terhadap Cara Mendidik Anak Usia Dini 4-5 Tahun (studi kasus di
desa Pengirikan Talang Tegal).” Berdasarkan data yang dihimpun dan
analisis pernikahan usia muda di desa Pegirikan Talang Tegal hasil angket
mempunyai nilai frekuensi terbanyak yaitu 18 yang terletak pada interval
47-48. Kategori pernikahan usia muda termasuk dalam kategori cukup

tinggi, cara mendidik anak usia dini di desa Pegirikan Talang Tegal

#Idhoh Anas, Risalah Nikah ala Rifa’iyyah,(Pekalongan: al-Asri, 2008), h. 43-44,
® Lia Afiani, Pernikahan Usia Dini Dalam Perspektif Maqashid al- Syari’ah, Skripsi S.1
Syari’ah, Pekalongan, STAIN, 2010. h. 87.




mempunyai nilai frekuensi terbanyak yaitu 22 yang terletak pada interval
55-52. Kategori cara mendidik anak usia dini termasuk cukup.'’

Pada Skripsi yang ditulis Rizkiyah yang berjudul “Pernikahan Dini
dalam Perspektif hukum Islam” bahwa pernikahan dini boleh dilakukan, hal
tersebut sudah diterangkan dalam kitab suci al-Qur’an dan Hadits. Akan
tetapi yang sering menjadi ketakutan untuk melangsungian pernikahan dini
adalah faktor ekonomi. Sesungguhnya pernikahan dini yang hendak
dilakukan haruslah mendapat izin persetujuan dari semua pihak agar tidak
terjadi kekecewaan di kemudian hari. Pernikahan dini boleh dilakukan
dengan catatan sudah ada kesiapan mental dan materiil bagi si pelaku dan
dianggap dapat menimbulkan kemaslahatan dan  menjaubkan
kemadharatan.''

Dalam skripsi Mudhoaf yang beriudul “Dispensasi Nikah karena
Belum Cukup Umur (Analisis tentang Putusan PA Batang Nomor
003/Pdt.P/2009/PA Batang).” Dasar penctapan PA Batang Nomor
003/Pdt.P/2009/PA Batang bahwa kedua calen mempelai sudah saling kenal
dan saling mencintai, bahwa calon mempeiai tersebut tidak ada halangan
yang memungkinkan terhalangnya pernikahan, perkenalan dan kedekatan
antara keduanya sudah berjalan 1 tahun é bulan dan anak perempuan
diketahui terlambat datang bulan (hamil 3 bulan), bahwa kedua mempelai

sanggup untuk membina rumah tangganya, bahwa calon mempelai putra

1°yuli Istiani, Pengaruh Pernikahan Usia Muda Terhadap Cara Mendidik Anak Usia Dini
4-5 tahun (studi kasus di desa Pegirikan Talang Tegal). Skripsi S.1 Tarbiyah, Pekalongan, STAIN
2012. h. 78.

YRizkiyah, Pernikahan Dini Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi S.1 Syari’ah,
Pekalongan, STAIN, 2010. h. 76.




cukup dewasa, dan telah bekerja ikut orang tuanya. Subtansi Penetapan
Pengadilan Agama Batang Nomor 003/Pdt.P//2009/PA Batang adalah
memberikan Dispensasi Nikah kepada Aris Saputra bin Dahlan 14 tahun 2
bulan dengan Puji Setyawati binti Kuwat untuk dapat melangsungken
pernikahan. "

Fitra Puspita Sari, dalam skripsinya “Perkawinan Usia Muda Faktor-
Faktor Pendorong Dampaknya terhadap Pola Asuh Keluarga (desa
Mandalagiri Kec. Leuwisari Kab. Tasikmalaya)” terjadinya perkawinan usia
muda di desa Mandalagiri ini mempunyai dampak tidak baik kepada mereka
yang telah melangsungkan pernikahan juga berdampak pada anak-anak
yang dilahirkannya serta masing-masing keluarganya. Namun tidak dapat
dipungkiri bahwa tidak semua perkawinan di usia muda berdampak
keluarga baik bagi sebuah keluarga karena sedikit dari mereka yang telah
melangsungkan perkawinan di usia muda dapat mempertahankan dan
memelihara keutuhannya sesuai dengan tujuan dari perkawinan itu sendiri. b

Dalam sebuah Jurnal yang ditulis oleh Rafidah, dkk berjudul “faktor-
faktor yang berhubungan dengan pernikahan usia dini di Kabupaten
Purworejo Jawa Tengah™ menjelaskan faktor yang menyebabkan orang tua
menikahkan anak di usia dini karena faktor ekonomi dan kemiskinan,
rendahnya tingkat pendidikan dan budaya, isolasi daerah, terbatasnya

lapangan pekerjaan dan rendahnya mobilitas, tidak adanya pemabaman akan

2\pudhoaf, Dispensasi Nikah Karena Belum Cukup Umur, Skripsi S.1 Syari’ah,
Pekalongan, STAIN, 2011. h. 59.

Fitra Puspita Sari, Perkawinan Usia Muda Faktor-FaktorPendorong dan Dampaknya
terhadap Pola Asuh Keluarga (studi kasus di desa Mandalagiri kec. Leuwisari Kab. Tasikmalaya),
Semarang, UNNES, 2006. h.56.
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bahaya kehamilan dan melahirkan pada ibu yang berumur kurang dari 20
tahun."*

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah
posisi penelitian ini fokus pada latar belakang pernikahan usia dini tahun 2013
di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan dan kesadaran hukum

masyarakatnya terkait pernikahan usia dini.

F. Kerangka Teori

Pernikahan usia dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh seseorang
laki-laki atau perempuan yang belum balig. Pendapat mayoritas pakar nukum
Islam pernikahan usia dini yaitu pernikahan orang yang belum mencapai balig
ihitilam bagi laki-laki dan belum haid bagi perempuan‘15

Di Indonesia ketentuan perkawinan diatur dalam Undang-Undang
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan peraturan pelaksanaannya adalah
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975. Sebagai aturan pelengkap yang
menjadi pedoman bagi hakim di lembaga Peradiian Agama adalah Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia yang telah ditetapkan melalui Intruksi Presiden
Nomor 1 Tahun 1991." Ketentuan usia minimal kawin/nikah diatur dalam
Pasal 7 yang berbunyi Ayat 1 : Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria
sudah mencapai umur 19 tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16

tahun.Ayat 2 : Dalam hal penyimpangan terhadap Ayat 1 Pasal itu dapat

YRafidah, “Faktor-faktor yang Berhubungan dergan Pernikahan Usia Dini (di Kab.
Purworejo Jawa Tengah), (Yogyakarta, No. 2, Juni 2009), h. 57.

Husni Mubarak, Pernikahan Usia Muda Dalam Perspektif Islam, (Yogyakarta: CV
Diponegoro, 2007), h. 1.

S Amir Syarifuddin Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia,(Jakarta: Kencana, 2006),h. 1.




11

meminta dispensasi kepada pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh
kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita."’

Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang disebarluaskan melalui Inpres
Nomor 1 Tahun 1991 menguatkan ketentuan tersebut. Pada pasal 15, KHI
menyebutkan bahwa batas usia perkawinan sama seperti Pasal 7 Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974, namun dengan tambahan aiasan untuk
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga. Maka, secara eksplisit tidak
tercantum jelas larangan untuk menikah di bawah umur. Penyimpangan
terhadaprya dapat dimungkinkan dengan adanya izin dari pengadilan atau
pejabat yang berkompeten.'®

Dalam metode hukum Islam dikenal teori ishrislah, dimana untuk
menentukan hukum kasus-kasus tertentu vang tidak ada landasan didalam
sumber hukum Islam, raaka terdapat jalan keluar untuk menentukan hukum
berdasarkan pertimbangan maslahah salah satu jenis-jenis maslahah adalah

hajiyat merupakan hukum perkecualian dari pelaksanaan umum peraturan.

G. Metode Penelitian
Dalam penuiisan skripsi ini, Penulis menggunakan Metode Penulisan
sebagai berikut
1. Jenis Penelitian
Apabila di lihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk jenis

penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi

YRahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung; Pustaka Setia, 2000), h. 233.
18Bey Arifin, Rangkaian Cerita Dalam al-Qur ’an, (Bandung: al-Ma’arif, 1972), h. 9.
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sosiai tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, di bentuk oleh
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang diperoleh
dari situasi yang alamiah."
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Penulis memperoleh sumber data langsung dan orang yang
melangsungkan pernikahan usia dini. Yaitu calon mempelai laki-laki
yang belum mencapai usia 19 tahun dan calon mempelai perempuan
yang baru mencapai usia 16 tahun. Di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekaiongan Selatan pada tahun 26G13.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil penelaahan
kepustakaan atau penelaahan terhadap berbagai literatur atau bahan
pustaka yang berkaitan dengan masaiah atau materi penelitian seperti
yang penulis peroleh dari beberapa buku, jurnal, literatur yang berkaitan
dengan pokok permasalahan yang dibahas.”’ Selanjutnya dikombinasikan
dengan sumber data primer yang penulis dapatkan secara langsung dari
narasumber yang dapat dipercaya agar penulis mendapat hasil analisa
yang tepat dan akurat.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara

“Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Mefodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung;
Alfabeta, 2011),h. 25.

**Mukti fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 157.
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Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi,
dimaksudkan melakukan tanya jawab secara langsung antara peneliti
dengan responden atau narasumber dan informan untuk mendapatkan
informasi. Dalam hal ini penulis menggunakan wawancara bebas
terpimpin untuk mendapatkan data vang dibutuhkan.”’

b. Observasi

Pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti secara langsung
terjun ke lapangan terlibat seluruh panca indra untuk memperoleh data
yang harus dikumpulkan dalam penelitian. Dalam hal ini penulis
mengumpulkan data tentang pelaksanaan pernikahan usia dini, yang
terjadi di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan pada tahun
2013dan untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan
maknanya dalam upaya mengumpulkan data penel‘tian dengan melihat
kondisi kehidupan rumah tangga mereka.”

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis.”? Jadi teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan
untuk menelusuri benda-benda tertulis, seperti buku-buku, dokumen,
peraturan-peraturan, dan lain sebagainya. Yang berkaitan dengan

penelitian yang penulis bahas, yaitu tentang budaya hukum pernikahan

*Mukti fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
Ibid,. h. 161.

®Djam’an Satori dan Aan Komariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung:
Alfabeta, 2011),h.104.

Bguharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 149.
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usia dim tahun 2013 di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan
Selatan.
4. Teknik Analisis Data

Berdasarkan data yang diperoleh untuk menjawab permasalahan
itu, maka analisis yang penulis gunakan analiisis deskriptif Kualitatif
maksudnya adalah, bahwa peneliti dalam menganalisis berkeinginan
untuk memberikan gambaran atau pemaparan atas subjek dan objek
secarautuh mengenai hubungan antara kepentingan dan segala nilai yang
dianut dan diyakini oleh masyarakat sebagaimana hasil penelitian yang
dilakukannya. Di sini penelitian tidak melakukan justifikasi terhadap

hasil penelitiannya tersebut **

H. Sistematika Penulisan
Dalam menguraikan masalah diatas, agar dalam pembahasan nanti lebih
terarah dan mudah dipahami, sehingga tujuan-tujuan yang ditetapkandapat
tercapai. Sebelum meniti pada bab pertama dan bab-bab berikutnyayang
merupakan satu pokok pikiran yang utuh, maka penulisan skripsi inidiawali
bagian muka yang memuat halaman judul, halaman pernyataan, nota
pembimbing, pedoman transliterasi, halaman pengesahan, persembahan

halaman motto, halaman abstrak, kata pengantar dan dafiar isi.

*Mukti fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h.183.




15

BAB 1 pendahuluan yang berisi, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, sistematika penulisan.

BAB II Bab ini menerangkan tentang kerangka teori yang membahas
teori budaya hukum dan Konsep-konsep pemikahan usia dini meliputi,
pengertian pernikahan, pengertian pernikahan usia dini, syarat dan rukun
pernikahan, hukum pernikahan usia dini (menurut Undang-Undang dan fikih),
latar belakang pernikahan usia dini.

BAB 1II Bab ini menjelaskan tentang setting sosial masyarakat
Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan meliputi, jumlah penduduk,
mata pencaharian, pendidikan, Profii pelaku pernikahan usia dini dan
pernikahan usia dini yang berlangsung di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalengan Selatan.

BAB IV Bab ini membahas tentang analisis hal-hal yang
melatarbelakangi  pelaku pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot
Kecamatan Pekalongan Selatan dan menganalisis kesadaran masyarakat
tentang realitas pernikahan usia dini.

BAB V yang merupakan bab penutup skripsi ini yang berisi kesimpulan
dan saran dari budaya hukum pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot

Kecamatan Pekalongan Selatan.




BABYV

PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah mengadakan pembahasan dan penelitian dari Bab I sampai Bab

IV maka dalam mengakhiri skripsi tentang Budaya Hukum Pernikahan Usia

Dini Masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan penulis

akan memberikan simpulan. Sebagai berikut:

1. Maraknya pernikahan usia dini di Kelurahan Jenggot Kecamatan
Pekalongan Selatan di latarbelakangi oleh beberapa faktor yang
mempengaruhinya. Yaitu: pertama murni kemauan sendiri, keinginan
menikah muncul tanpa paksaan dari orang lain, datang dari dalam diri
seseorang ketika seseorang tclah memiliki pasangan yang dirasa cocok
keduanya saling mencintai dan mau diajak untuk menikah. Kedua karena
rendahnya pendidikan, rendahnya pendidikan maupun pengetahuan orang
tua menjadi alasan pasangan remaja melakukan pernikahan usia dini karena
pola pikir mereka yang sempit dan kurangnya pertimbangan-pertimbangan
untuk melakukan pernikahan usia dini. Ketiga ekonomi, karena keluarga
yang hidup dalam keadaan sosial ekonominya rendah/belum bisa
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Dan yang keempat karena hamil di
luar nikah, gencarnya ekspose di media massa menyebabkan remaja modern
kian permisif terhadap seks dan memutuskan melakukan hubungan badan

sehingga mengakibatkan hamil di luar nikah, tidak adanya pengertian
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mengenai akibat buruk perkawinan terlaiu muda, baik bagi mempelai itu
sendiri maupun keturunannya.

. Pernikahan usia dini merupakan gejala sosial masyarakat, Pernikahan usia
dini juga merupakan budaya hukum realitas pelaksanaan hukum yang di
pengaruhi oleh latarbelakang sosial masyarakat seperti yang dipengaruhi
oleh kebudayaan yang mereka anut dan pola pikir masyarakat setempat,
yang sifatnya bisa saja masih mengakar kuat pada kepercayaan masyarakat.
Faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya pernikahan usia dini tahun
2013 di Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan adalah karena
kemauan anak sendiri, karena ekonomi, karena pendidikan, karena hamil di
luar nikah.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan Nomor 1
Tahun 1974 sebagai hukum positif yang berleku di Indonesia, yang di tulis
dalam Pasal 7 Ayat (1) menetapkan batas umur perkawinan yaitu 19 tahun
bagi laki-laki dan 16 tahun bagi perempuan. Cara yang ditempuh oleh
masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan Selatan dalam
menyikapi Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan Nomor
1 Tahun 1974 yaitu dengan meminta dispensasi nikah kepada Pengadilan
Agama setempat. Namun kesadaran hukum masyarakat Kelurahan Jenggot
tentang Undang-Undang Republik Indonesia tentang Perkawinan belum di

laksanakan secara optimal.




59

B. SARAN

1. Disarankan kepada pihak-pihak terkait seperti pejabat berwenang,
pemerintah, ulama maupun tokoh masyarakat merasa terpanggil
mermberikan sosialisasi kepada masyarakat awam tentang bahaya dari
vernikahan usia dini schingga bertambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat khususnya remaja Kelurahan Jenggot dan upaya pencengahan
agar tidak terjadi pernikahan usia dini di kemudian hari demi menunjang
pembangunan nasional, yang mewujudkan masyarakat adil, makmur dan
sejahtera dalam bidang material maupun spiritval.

2. Kesadaran hukum masyarakat Kelurahan Jenggot Kecamatan Pekalongan
Selatan terkait maraknya pernikahan usia dini yang dialami remaja berusia
di bawah 19 tahun ternyata masih menjadi fenomena pernikahan usia dini
bukan menjadi suatu hal baru untuk diperbincangkan, padaha! banyak risiko
yang harus dihadapi mereka yang melakukannya. Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, (yang ditulis dalam Pasal 7 Ayat (1))
bahwa Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Jadi pernikahan
usia dini menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah pernikahan
yang dilangsungkan sebelum mencapai usia yang ditetapkan dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Pada usia itu, baik pria maupun wanita
diasumsikan telah cukup matang untuk memasuki gerbang perkawinan
dengan segala permasalahannya. Di samping itu juga dimaksudkan menekan

laju reproduksi manusia dan laju pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu,
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penyimpangan ke arah batas usia yang lebih rendah dalam pelaksanaan
perkawinan harus dicegah. Namun aturan tersebut belum sepenuhnya

dipatuhi masyarakat Kelurahan Jenggot karena masih banyak remaja yang

menikah di usia dini.
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